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Abstrak 
Anak usia sekolah memiliki kebutuhan gizi seimbang yang penting untuk mendukung pertumbuhan fisik dan 

mental yang optimal. Masalah gizi seperti gizi kurang dan obesitas sering terjadi, dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan yang kurang. Pendidikan kesehatan penting untuk meningkatkan pengetahuan gizi seimbang bagi 

anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan “isi piringku” terhadap pengetahuan 

gizi seimbang siswa sekolah dasar di SD Muhammadiyah Sapen Papringan. Metode penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan quasi eksperimental dengan rancangan pretest-

posttest control design. Responden terdiri dari 20 siswa dan diambil dengan teknik total sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner pengetahuan serta di uji menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan isi piringku terhadap pengetahuan gizi seimbang dengan nilai p-value sebesar 

(0,008<0.05). Hasil penelitian ini menunjukkan pendidikan kesehatan isi piringku dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi seimbang pada kelompok eksperimen di SD Muhammadiyah Sapen Papringan. Saran bagi siswa 

dapat menerapkan gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari dan memilah sesuai dengan kebutuhan tubuh. 

 

Kata Kunci: pendidikan kesehatan; isi piringku; pengetahuan; pengetahuan gizi seimbang 

 

Health education “isi piringku” improves balanced nutrition knowledge of 

elementary school students  
 

Abstract 
School-age children have balanced nutritional needs that are important to support optimal physical and mental 

growth. Nutritional problems such as undernutrition and obesity often occur, influenced by lack of knowledge 

factors. Health education is important to improve balanced nutrition knowledge for children. The study aims to 

determine the effect of health education "isi piringku" on balanced nutrition knowledge of elementary school 

students at SD Muhammadiyah Sapen Papringan. The research conducted was a quantitative study using a quasi-

experimental approach with a pretest-posttest control design. Respondents consisted of 20 students and were 

taken with a total sampling technique. Data collection using a knowledge questionnaire and tested using the 

Wilcoxon test. The results of this study showed the effect of health education on the contents of my plate on 

balanced nutrition knowledge with a p-value of (0.008<0,05). The results of this study indicate that health 

education on the contents of my plate can improve balanced nutrition knowledge in the experimental group at SD 

Muhammadiyah Sapen Papringan.  Suggestions for students can apply balanced nutrition in everyday life and 

sort according to body needs. 

 

Keywords: health education; isi piringku; balanced nutrition knowledge 

 

1. Pendahuluan 
Anak usia sekolah, yang mencakup rentang usia 6-18 tahun menurut Peraturan Kementerian 

Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014, berada dalam fase pertumbuhan dan perkembangan yang khas. 

Kebutuhan mereka meliputi aspek fisiologis seperti nutrisi, cairan, aktivitas, dan eliminasi, serta aspek 

psikologis seperti kebutuhan sosial dan spiritual. Untuk mendukung pertumbuhan optimal, pemenuhan 

gizi yang cukup sangat penting agar anak memiliki status kesehatan yang baik, yang ditandai dengan 

perkembangan fisik dan mental sesuai usia serta berat dan tinggi badan yang normal. Kekurangan atau 

kelebihan gizi dapat mengakibatkan masalah kesehatan seperti underweight atau overweight (Juliana et 

al., 2022). Anak yang mengalami masalah gizi bisa berpengaruh pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak tersebut. Masalah gizi yang kurang pada anak biasanya terjadi karena faktor 
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ekonomi yang tidak stabil atau kurangnya pengetahuan dalam gizi seimbang, sedangkan masalah gizi 

berlebih dapat disebabkan karena kemajuan ekonomi yang disertai dengan kurangnya pengetahuan 

mengenai gizi seimbang (Maharani et al., 2023).  

Anak yang memiliki status gizi yang baik akan semangat dalam bersekolah dan memiliki pola makan 

yang seimbang dalam menu makannya, tetapi berbeda dengan anak yang memiliki kekurangan dan 

kelebihan gizi cenderung menurun dalam semangat untuk sekolah (Rahmawati, 2021). Anak usia 

sekolah lebih banyak mengkonsumsi jajanan yang kurang bergizi, daripada mengkonsumsi makanan 

sumber karbohidrat seperti nasi, jagung, ubi, roti, dan kentang. Anak usia sekolah sebaiknya diberikan 

gizi seimbang agar terpenuhi gizinya. Gizi seimbang yang harus dipenuhi seperti karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral untuk anak usia sekolah dalam setiap mengkonsumsi makanan (Demitri, 

2015).  

Menurut riset pemerintah tahun 2021, persentase gizi buruk dan kurang di Indonesia adalah 24,4%, 

dengan Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki persentase tertinggi (37,8%) dan Bali terendah 

(10,9%). Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), status gizi anak usia 5-12 tahun menunjukkan 1,8% 

sangat kurus, 6,5% kurus, 70,5% normal, 10,9% gemuk, dan 10,2% obesitas. Sementara itu, di 

Kabupaten Sleman, status gizi anak menunjukkan 1,26% sangat kurus, 6,44% kurus, 69,77% normal, 

11,56% gemuk, dan 10,98% obesitas (Kemenkes RI, 2021).  

Pengetahuan gizi yang tidak diimbangi dengan pendidikan yang tepat dapat berdampak negatif pada 

kualitas hidup anak sekolah. Menambah pengetahuan gizi dapat mencegah masalah kesehatan dengan 

membantu anak memilih makanan yang sesuai kebutuhan tubuh. Kurangnya pengetahuan gizi 

berkontribusi pada masalah gizi kurang. Penelitian menunjukkan bahwa 66,7% sampel dalam studi  

Mustikaningsih et al., (2019) dan 56,92% dalam studi Fatimah (2017) memiliki pengetahuan gizi 

kurang. Pendidikan kesehatan dan edukasi gizi penting untuk mempengaruhi pemilihan makanan dan 

mendukung tumbuh kembang anak.  

Pendidikan kesehatan diberikan pada semua usia dari anak-anak hingga lansia lalu pada individu 

sampai kelompok masyarakat. Dalam pendidikan kesehatan dapat menambah pengetahuan yang 

menguntungkan dengan mengubah kebiasaan dan sikap seseorang. Memberikan pendidikan dapat 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengendalikan determinan kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan derajat pengetahuan dan akan berpengaruh pada jangka menengah (Suwandewi et al., 

2021). 

Memberikan pengetahuan tentang gizi seimbang kepada masyarakat dan anak-anak, serta 

mengajarkan pemilihan makanan sehat, sangat penting untuk pemenuhan gizi. Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 41 Tahun 2014 dan program pemerintah seperti "Isi Piringku" bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan gizi seimbang, terutama untuk mengatasi masalah seperti stunting dan 

obesitas pada anak. Slogan lama "4 Sehat 5 Sempurna" telah digantikan dengan "Isi Piringku," yang 

merekomendasikan porsi makan terdiri dari 50% buah dan sayur, serta 50% karbohidrat dan protein. 

Program ini juga mencakup kebiasaan cuci tangan, aktivitas fisik, konsumsi air putih, dan pemantauan 

berat badan. Penerapan slogan ini di sekolah-sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai gizi seimbang (Kemenkes, 2014). 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahuai pengaruh pendidikan kesehatan isi piringku terhadap 

pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar di SD Muhammadiyah Sapen Papringan. Memberikan 

pendidikan kesehatan untuk siswa sekolah dasar dapat diharapkan meningkatkan pengetahuan. 

Berdasarkan fenomena diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh pendidikan 

kesehatan “isi piringku” terhadap pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar di SD 

Muhammadiyah Sapen Papringan?”. 

 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitaian Quasi Experiment dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group design. Penelitian ini menggunakan kelompok kontrol dengan intervensi 

pendidikan kesehatan isi piringku. Pada kelompok kontrol penelitian ini tidak diberikan intervensi 

sesudah pretest. Teknik sampling yang dipakai pada penelitian ini menggunakan total sampling dengan 

reponden 20 siswa kelas 3 SD Muhammadiyah Sapen Papringan yang terbagi menjadi 10 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 10 siswa pada kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
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tertutup yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan menggunakan SAP untuk pendidikan kesehatan isi 

piringku. Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan sebelum dilakukan intervensi dan sudah dilakukan intervensi, untuk uji beda pada kedua 

kelompok menggunakan uji Mann-Whitney (Hidayat, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Karakteristik responden  

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik responden 

No Kategori 
Eksperimen  Kontrol 

Frekuensi % Frekuensi  % 

1 Umur     

 a. 8 Tahun 1 10 2 20 

 b. 9 Tahun  8 80 7 70 

 c. 10 Tahun  1 10 1 10 

2 Jenis Kelamin     

 1. Laki-laki 5 50 5 50 

 2. Perempuan  5 50 5 50 

 Sumber : Data primer (2024) 

 

Data diatas menunjukkan responden kelompok eksperimen memiliki usia terbanyak pada usia 9 

tahun dengan jumlah 8 siswa (80%), pada usia 8 tahun dan usia 10 tahun terdapat masing-masing 1 

siswa (10%). Kelompok kontrol memiliki usia terbanyak pada usia 9 tahun dengan 7 siswa (70%), pada 

usia 8 tahun terdapat 2 siswa (20%), dan usia 10 tahun terdapat 1 siswa (10%). Karakteristik responden 

pada data diatas untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan masing-masing 

kelompok memiliki jumlah yang sama, dengan jumlah laki-laki 5 siswa (50%) dan jumlah perempuan 

5 siswa (50%). 

 

3.2. Pengetahuan gizi seimbang sebelum diberikan pendidikan kesehatan isi piringku pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan sebelum intervensi 

Kategori 
Pretest Eksperimen  Pretest Kontrol  

Frekuensi % Frekuensi  % 

Baik  0 0.0 9 90.0 

Cukup  6 60.0 0 0.0 

Kurang   4 80.0 1 10.0 

Total   10 100,0 10 100.0 

 Sumber : Data primer (2024) 

 

Pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar berdasarkan hasil pretest kelompok eksperimen 

didapatkan hasil sebanyak 6 siswa (60.0%) memiliki pengetahuan cukup terkait gizi seimbang dan 4 

siswa (40.0%) memiliki pengetahuan gizi seimbang yang kurang. Pada pretest kelompok kontrol 

memiliki 9 siswa (90.0%) dengan pengetahuan gizi seimbang baik dan terdapat 1 siswa (10.0%) dengan 

pengetahuan gizi seimbang kurang. 

Pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat siswa yang pengetahuan gizi seimbang 

cukup dikarenakan pada pengetahuan memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu pendidikan, 

usia, pengalaman, lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi. Pengaruh pendidikan dan pengalaman telah 

dilakukan saat pendidikan kesehatan siswa sudah memiliki dasar pengetahuan dari gizi seimbang yang 

telah diberikan oleh guru pada saat pelajaran olahraga (Volkers, 2019).  

Usia siswa pada penelitian ini berkisar antara 8-10 tahun yang pada usia tersebut anak sudah mulai 

siap dalam memulai memahami konsekuensi atas perilaku terhadap orang tua, teman, dan orang lain. 

Pengalaman siswa dalam gizi seimbang sudah terlaksana pada pandemi covid-19, dilakukan sosialisasi 

mengenai menu gizi seimbang yang diterapkan baik di sekolah maupun di rumah. Lingkungan juga 
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dapat mempengaruhi pengetahuan siswa mengenai gizi seimbang dalam lingkungan yang baik 

memberikan pengetahuan yang baik pula. Pada sosial budaya dan ekonomi siswa penelitian ini siswa 

dalam masa yang senang dengan beraktivitas kelompok dan aktif dalam bergerak sehingga tidak dapat 

dikendalikan (Yuningsih & Kurniasari, 2022). 

 

3.3. Pengetahuan gizi seimbang sesudah diberikan pendidikan kesehatan isi piringku pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan sesudah intervensi 

Kategori 
Posttest Eksperimen  Posttest Kontrol  

Frekuensi % Frekuensi  % 

Baik  9 90.0 9 90.0 

Cukup  1 10.0 0 0.0 

Kurang   0 0.0 1 10.0 

Total   10 100,0 10 100.0 

  Sumber : Data primer (2024) 

 

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan hasil pada posttest pengetahuan gizi 

seimbang siswa sekolah dasar. Pada kelompok eksperimen saat dilakukan posttest didapatkan 9 siswa 

(90.0%) memiliki pengetahuan gizi seimbang yang baik dan 1 orang (10.0%) memiliki pengetahuan 

dalam gizi seimbang yang cukup. Kelompok kontrol setelah dilakukan posttest terdapat 9 siswa (90.0%) 

dengan pengetahuan gizi seimbang baik dan 1 siswa (10%) dengan pengetahuan gizi seimbang yang 

kurang. 

Hasil posttest pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi seimbang 

yang awalnya kategori pengetahuan gizi seimbang cukup dan kurang menjadi pengetahuan baik dan 

cukup. Pengetahuan siswa setelah dilakukan pendidikan kesehatan isi piringku tidak ada kategori 

pengetahuan kurang karena telah dilakukan pendidikan kesehatan isi piringku berupa ceramah 

menggunakan powerpoint dan telah diberikan permainan berupa puzzle dengan begitu siswa dapat aktif 

dalam pembelajaran dan dapat memegang media, mendengarkan, membaca, serata lebih aktif dalam 

tanya jawab (Mahmudah, 2019). Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Zalfa et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi gizi dengan media permainan puzzle terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang isi piringku. 

 

3.4. Perbedaan pengetahuan gizi seimbang antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Tabel 5. Perbandingan pengetahuan gizi seimbang pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol 

Kelompok N 
Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks  
P value 

Eksperimen  10 13.05 130.50 0.008 

Kontrol  10 7.95 79.50 0.714 

   Sumber : Data primer (2024) 

 

Berdasarkan hasil dari perbandingan skor pengetahuan gizi seimbang kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Pada rata-rata kelompok eksperimen sebesar 13.05 dan pada rata-rata kelompok 

kontrol sebesar 7.95. Pada nilai p-value didapatkan hasil p=0.050 (<0.05) sehingga dapat disimpulkan 

ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada 

pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah.  

Perbedaan rata-rata pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang 

signifikan yang disebabkan karena adanya intervensi atau pendidikan kesehatan pada kelompok 

eksperimen dan tidak dilakukan pada kelompok kontrol. Pendidikan kesehatan merupakan proses untuk 

meningkatkan kemampuan untuk memperbaiki pola hidup baik secara fisik maupun non fisik. 
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Pemberian permainan berupa puzzle juga dapat menambah minat, keaktifan, dan mampu membangun 

suasana yang menyenangkan untuk siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan menarik perhatian 

dalam menyampaikan pesan yang disampaikan (Qosdi et al., 2023). Penelitian yang mendukung dari 

pernyataan diatas dari Utami & Simanungkalit, (2020) yang mengatakan terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah penyuhan gizi dengan media wayang sebesar 91,74. Meskipun rata-

rata perubahan pengetahuan gizi pada kelompok kontrol lebih rendah dari pada kelompok eksperimen.  

 

3.5. Pengaruh pendidikan kesehatan isi piringku terhadap pengetahuan gizi seimbang siswa 

sekolah dasar pada kelompok eksperimen. 

Tabel 4. Hasil uji pengaruh pendidikan kesehatan isi piringku terhadap pengetahuan gizi seimbang siswa 

sekolah dasar 

Kelompok 
 

N 
Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks  
P value 

Eksperimen      

0.008 

Posttest- Negative Ranks 0 .00 .00 

Pretest Positive Ranks 9 5.00 45.00 

 Ties  1   

 Total 10   

Kontrol      

0.714 

Posttest - Negative Ranks 4 4.88 19.50 

Pretest Positive Ranks 5 5.10 25.50 

 Ties  1   

 Total 10   

  Sumber : Data primer (2024) 

 

Berdasarkan uji Wilcoxon yang dilakukan pada kelompok eksperimen didapat nilai Z pengetahuan 

-2.668. Hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen menunjukan peningkatan yang signifikan dan 

telah diuji dengan mengolah dengan nilai p-value (<0,05) yaitu 0,008 sehingga terdapat perubahan 

pengetahuan yang meningkat dari sebelum dilaksanakan intervensi dan sesudah dilakukan intervensi 

pendidikan kesehatan isi piringku. Hasil pada nilai Z menunjukkan hasil yang negatif, dengan arti 

intervensi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 

Pengaruh pendidikan kesehatan memiliki dampak yang signifikan terhadap pengetahuan siswa 

mengenai gizi seimbang. Peningkatan pengetahuan yang signifikan Pendidikan kesehatan merupakan 

sebuah upaya untuk meningkatkan pengetahuan dengan diberikan bimbingan atau tuntunan kepada 

siswa mengenai kesehatan meliputi aspek kesehatan pribadi (fisik, mental, dan sosial) agar kepribadian 

berkembang dengan baik. Proses pendidikan kesehatan pada penelitian ini menggunakan metode 

ceramah dan pemainan puzzle yang dapat merangsang alat indra seperti mata, pendengaran, perabaan 

karena menyentuh aspek motorik dan visual. Penyerapan informasi lebih mudah disampaikan dengan 

media tersebut dapat menimbulkan minat siswa yang lebih tinggi, karena dari segi gambar, warna, jenis 

tulisan, tidak membosankan dan dapat digunakan sebagai alat permainan. Sehingga, dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa (Nasution & Nasution, 2020). 

Menurut penelitian Kasmawati et al., (2022) media edukasi efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi anak sekolah. Namun kepatuhan dalam konsumsi makanan sehat dan seimbang tidak 

berkaitan secara statistik dengan penggunakan media edukasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyudi et al., (2020) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi mengenai pengetahuan isi piringku makanku sesudah 

diberikan edukasi berupa media video. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan terkait Pengaruh Pendidikan Kesehatan Isi piringku 

Terhadap Pengetahuan Gizi Seimbang Pada Siswa Sekolah Dasar Di SD Muhammadiyah Sapen 

Papringan, maka dapat disimpulkan pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar pada kelompok 

eksperimen sebelum diberikan  pendidikan kesehatan isi piringku, siswa memiliki pengetahuan 
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dengan kategori cukup  dan kurang. Pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar pada kelompok 

eksperimen sesudah diberikan pendidikan kesehatan isi piringku, pengetahuan siswa meningkat dengan 

kategori baik dan cukup. Pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar pada kelompok kontrol 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan isi piringku, siswa memiliki pengetahuan dengan kategori baik 

dan kurang. Pengetahuan gizi seimbang siswa sekolah dasar pada kelompok kontrol sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan isi piringku, pengetahuan siswa tidak mengalami perubahan dengan kategori baik 

dan kurang. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan isi piringku terhadap pengetahuan gizi seimbang 

pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan nilai p-value <0,05 

(p=0,008). Perbedaan tingkat pengetahuan gizi seimbang siswa pada kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan isi piringku, tidak terdapat perbedaan pengetahuan dengan nilai 

p-value  >0.05 (p=0,714). 
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